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MAJELIS HAKIM KONSTITUSI 
 
1) Suhartoyo        (Ketua) 
2) Saldi Isra        (Anggota) 
3) Anwar Usman       (Anggota) 
4) Enny Nurbaningsih      (Anggota) 
5) Daniel Yusmic P. Foekh      (Anggota) 
6) M. Guntur Hamzah      (Anggota) 
7) Ridwan Mansyur       (Anggota) 
8) Arsul Sani        (Anggota) 
9) Adies Kadir       (Anggota) 

 
PANITERA PENGGANTI 
 
Triyono Edy Budhiarto 
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Pihak yang Hadir: 
 

A. Pemohon: 
 

1. Rizma Afian Azhiim 
2. Isman Rahmani Yusron 
3. Hutomo 
4. Intan 
5. Ade 

 
B. Kuasa Hukum Pemohon: 

 
Raden Violla Reininda Hafidz 

 
C. DPR: 
 

1. Ira Chandra Puspita 
2. Ester Yolanda Friska Panggabean 

 
D. Pemerintah: 
 

1. Togar Mangihut Simatupang  (Kemdiktisaintek) 
2. Nur Syarifah     (Kemdiktisaintek) 
3. Ineke Indrawati    (Kemdiktisaintek) 
4. Khozin Alfani     (Kemdiktisaintek) 
5. Med. Setiawan    (Kemdiktisaintek) 
6. Fitria Syalwa     (Kemdiktisaintek) 
7. Muhammad Rene    (Kemdiktisaintek) 
8. Fadhy Setiadhi    (Kemdiktisaintek) 
9. Stivenly Christian Sumual   (Kemdiktisaintek) 
10. Fadhy Setiadi     (Kemdiktisaintek) 
11. Zuliansyah     (Kementerian Hukum) 
12. Syahmardan     (Kementerian Hukum) 
13. Fhauzanul Ikhwan    (Kementerian Hukum) 
14. Muhammad Fuad Muin   (Kementerian Hukum) 
15. Muhammad Alfin Imanullah  (Kementerian Hukum) 

 
 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SUHARTOYO [00:27] 

 
Kita buka persidangan. Persidangan untuk Permohonan Nomor 

272 Tahun 2025 dibuka dan persidangan nyatakan terbuka untuk umum.  
 

 
 

Selamat pagi atau selamat siang. Assalamualaikum wr. wb.  
Salam sejahtera untuk kita semua. Diperkenalkan untuk Pemohon, 
silakan.  

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: RADEN VIOLLA REININDA HAFIDZ 

[00:49] 
 
Terima kasih. Selamat pagi, Yang Mulia Majelis Hakim. Kami yang 

hadir, saya sendiri sebagai Kuasa Hukum, Raden Violla. Kemudian ada 
Prinsipal I … Pemohon I, dari Serikat Pekerja Kampus yang diwakili oleh 
Pak Rizma Afian Azhiim. Pemohon II, Bapak Isman Rahmani Yusron. Dan 
anggota Serikat Pekerja Kampus juga hadir di sini, Yang Mulia, ada di 
balkon, yaitu Pak Hutomo, Ibu Intan, Ibu Ade. Dan apabila 
diperkenankan, Yang Mulia, kami harap Para Pemohon I, Anggota 
Pemohon I dapat hadir di ruangan sidang ini dan tidak diperlakukan 
sebagai pengunjung, tetapi sebagai Pemohon. Terima kasih.  

 
3. KETUA: SUHARTOYO [01:28] 

 
Memang Pemohon?  
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON: RADEN VIOLLA REININDA HAFIDZ 
[01:28] 

 
Ya, Pemohon, Yang Mulia. Anggota dari Serikat Pekerja Kampus.  
 

5. KETUA: SUHARTOYO [01:32] 
 
Boleh kalau Pemohon. Prinsipal kan maksudnya?  
 

6. KUASA HUKUM PEMOHON: RADEN VIOLLA REININDA HAFIDZ 
[01:33] 

 
Ya, Prinsipal, Yang Mulia.  
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 10.33 WIB 

KETUK PALU 3X 
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7. KETUA: SUHARTOYO [01:35] 
 
Baik, nanti lain kali diminta. Baik, untuk Kuasa DPR, silakan.  
 

8. DPR: IRA CHANDRA PUSPITA [01:42] 
 
Selamat pagi. Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum wr. wb.  
 

9. KETUA: SUHARTOYO [01:49] 
 
Waalaikumsalam.  
 

10. DPR: IRA CHANDRA PUSPITA [01:49] 
 
Izin, Yang Mulia, kami dari Badan Keahlian, ditugaskan Ira 

Chandra Puspita dan Ester Yolanda, hadir sebagai untuk mewakili DPR 
RI. Terima kasih. 

 
11. KETUA: SUHARTOYO [02:00] 

 
Baik. Dari Kuasa Pemerintah atau Presiden.  
 

12. PEMERINTAH: MUHAMMAD FUAD MUIN [02:05] 
 
Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Dari Kuasa 

Presiden, dari Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, 
hadir Bapak Sekretaris Jeneral, Bapak Prof. Ir. Togar Mangihut 
Simatupang, M.Texh, Ph.D. Ibu Staf Ahli Menteri Bidang Regulasi, Ibu 
Nur Syarifah, S.H., LL.M. Bapak Sekretaris Direkturat Jeneral Pendidikan 
Tinggi, Prof. Dr. dr. Mad Setiawan. Ibu Kepala Biro Hukum, Ibu Ineke 
Indrawati, S.H., M.H. Dari Kementerian Hukum, saya sendiri, M. Fuad 
Muin, Fhauzanul Ikhwan, dan M. Alfin Imanullah, dan Tim Litigasi.  

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

13. KETUA: SUHARTOYO [02:41] 
 
Baik. Agenda persidangan pada pagi atau siang hari ini 

seharusnya untuk mendengar keterangan DPR dan Presiden, tapi dua-
duanya mohon penundaan untuk memberikan keterangan, karena belum 
siap dengan keterangannya. Oleh karena itu, kami (Majelis Hakim) tadi 
sudah bersepakat untuk memberikan kesempatan sekali lagi atau untuk 
menjadikan perhatian dua pemberi keterangan (Presiden dan DPR) 
untuk diberi kesempatan di hari Kamis, tanggal 26 Februari 2026, pukul 
13.00 Waktu Indonesia Barat. Dicatat, ya, anu … dari Presiden dari DPR, 
supaya tidak minta penundaan lagi. Itu, ya, Ibu Violla, karena ada surat 
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mohon penundaan dari kedua pemberi keterangan, jadi sidang belum 
bisa dilanjutkan dan baru akan dibuka kembali sebagaimana tadi sudah 
disampaikan.  

Terima kasih untuk sidang hari ini. Sidang selesai dan ditutup. 
 

 
 

  
 

 
Jakarta, 18 Februari 2026 

  Plt. Panitera, 
Wiryanto   

SIDANG DITUTUP PUKUL 10.37 WIB 
 

KETUK PALU 3X 

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan 
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya (https://www.mkri.id/perkara/persidangan/risalah). 
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